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Pemerintah berkewajiban untuk membuat laporan keuangan sebagai alat 
pengendalian, evaluasi kerja,  sebagai salah satu pertanggungjawaban dan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Laporan keuangan pemerintah yang baik menurut 
Peraturan Pemerintah nomor 71 tahun 2010 harus mencakup empat karakteristik 
yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi SIMDA, kualitas sumber 
daya manusia dan dukungan manajemen puncak terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerinta daerah. Populasi penelitian pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah Kabupaten Tegal. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 responden 
dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling. Data 
dianalisi menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Implementasi SIMDA dan Kualitas sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah karena memiliki nilai 
signifikan lebih kecil dari 0,05. Sedangkan dukungan manajemen puncak tidak 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah karena 
memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 
Kata kunci : Kualitas laporan keuangan, implementasi SIMDA, kualitas sumber 
daya manusia, dukungan manajemen puncak 
 
Abstract 
The government is obliged to make financial reports as a tool of control, 
job evaluation, as one of accountability and as a basis for decision making. The 
financial statements of the government is good according to Government 
Regulation No. 71 of 2010 should include the four characteristics that is relevant, 
reliable, comparable, and understandable.This study aims to determine the effect 
of SIMDA implementation, quality of human resources and support of top 
management in the quality of local goverment’s financial statements. The study 
population at the SKPD Tegal regency. The sample in this study amounted to 54 
respondents using a sampling technique is purposive sampling. Data was 
analyzed by using multiple linear regression.The results of this study indicate that 
the SIMDA implementation and quality of human resources affects the quality of 
local government financial reports because it has significant value less than 0.05. 
While top management support does not affect the quality of local government 
financial reports because it has a value significantly greater than 0.05. 
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Pemerintah berkewajiban untuk membuat laporan keuangan sebagai alat 
pengendalian, evaluasi kerja,  sebagai salah satu pertanggungjawaban dan sebagai 
dasar pengambilan keputusan. Oleh karena itu pemerintah diharuskan membuat 
laporan keuangan yang berkualitas agar para pemakai laporan keuangan 
(stakeholder) dapat memahami informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan tersebut. Menurut (Kamus Besar Bahasa Indonesia:774) kualitas dapat 
diartikan sebagai sesuaian dengan standar, diukur berbasis kadar ketidaksesuaian 
serta dicapai melalui pemeriksaan. Laporan keuangan sektor publik hakekatnya 
merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban pemerintah kepada rakyat atas 
pengelolaan dana publik dari pajak, retribusi atau transaksi lainnya. Untuk 
mewujudkan pengelolaan keuangan daerah yang cepat, tepat dan akurat 
pemerintah daerah memerlukan adanya implementasi sistem informasi aplikasi 
dalam pembuatan laporan keuangan. BPKP telah mengembangkan sistem aplikasi 
komputer yang dapat mengolah data transaksi keuangan yang dapat dimanfaatkan 
yaitu SIMDA. SIMDA sebuah sistem berbasis akuntansi aplikasi teknologi yang 
dikembangkan untuk tercapainya akuntabilitas bagi pemerintah daerah.  
Untuk dapat menggunakan aplikasi SIMDA, diperlukan seorang user yang 
berkualitas. Nasaruddin (2008) dalam Ihsanti (2014) menyatakan bahwa sumber 
daya manusia merupakan kunci dari keberhasilan suatu instansi atau perusahaan 
karna sumber daya manusia pada suatu instansi memiliki nilai yang tinggi 
disebkan oleh kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan. Dengan dimilikinya 
sumber daya yang berkualitas tentunya meningkatkan kualitas informasi pada 
pelaporan keuangan. Seorang karyawan dalam bekerja tidak bisa terlepas dari 
dukungan, perintah, atau aturan dari seorang atasan. Sama halnya dalam 
menyusun laporan keuangan, atasan bisa memberikan dukungan berupa motivasi 
dan contoh sikap yang etis dan beretika kepada bawahan., sehingga baw ahan 
dapat bekerja dengan lebih baik. 
 Banyaknya kasus tentang buruknya kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah di Indonesia masih menjadi isu hangat yang perlu dikaji lebih dalam. 
Rendahnya kualitas laporan keuangan pemerintah daerah secara umum 
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disebabkan oleh penyusunan laporan keuangan yang belum sesuai dengan standar 
akuntansi pemerintahan (SAP), kelemahan dalam sistem penyusunan laporan 
keuangan, dan kurang memadainya kompetensi sumber daya manusia (SDM) 
pengelola keuangan pada pemerintah daerah. Hal ini dibuktikan dengan masih 
sedikitnya pemerintah daerah yang mendapakant opini wajar tanpa pengecualian 
(WTP) dari hasil audit atas laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD) yang 
dilakukan oleh BPK masih relatif sedikit. Hal tersebut dapat dilihat dari ikhtisar 
hasil pemeriksaan yang dikeluarkan oleh BPK pada bulan september 2015 yang 
memberikan informasi bahwa LKPD yang diaudit oleh BPK yang memperoleh 
opini WTP hanya 26% (105) dari 398 kabupaten dan 38% (35) dari 93 kota. 
Menurut badan pengawas keuangan dan pembangunan (BPKP) tidak diperolehnya 
opini wajar tanpa pengecualian (WTP) disebabkan oleh beberpa faktor, faktor 
tersebut adalah adanya kelemahan sistem pengendalian intern, belum tertatanya 
barang milik negara/ daerah, penyajian laporan keuangan yang belum sesuai 
dengan standar akuntansi pemerintahan (SAP), kelemahan dalam sistem 
penyusunan laporan keuangan, dan kurang memadainya kompetensi sumber daya 
manusia (SDM) pengelola keuangan pada pemerintah daerah.  
 Beberapa peneliti terdahulu telah meneliti mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. Beberapa peneliti 
yang pernah meneliti tentang faktor yang mempengaruhi kualitas laporan 
keuangan yaitu Ole (2014), Sukmaningrum (2012), Wati (2014), Ningsih (2014), 
Alfian (2015). Atas dasar tidak konsistennya hasil temuan beberapa peneliti 
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali yang 
direplikasi dari Ole (2014) yang berjudul analisis implementasi sistem informasi 
manajemen daerah (SIMDA) terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Peneliti menambahkan dua variabel yaitu kualitas sumber daya manusia 
yang diambil dari penelitian Sukmaningrum (2012) dan Alfian (2015) sedangkan 
dukungan manajemen puncak yang diambil dari penelitian Ningsih (2014) dan 
Alfian (2015) . Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji mengenai pengaruh 
implementasi SIMDA, kualitas SDM dan dukungan manajemen puncak terhadap 
kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal. 
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2. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner 
yang telah diisi oleh para pegawai yang bekerja pada bagian keuangan/akuntansi 
yang menggunakan aplikasi SIMDA dalam pembuatan laporan keuangan pada 
satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang ada di Kabupaten Tegal. Metode 
analisis data yaitu menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan aplikasi 
komputer berupa SPSS 21. Penggunaan metode analisis regresi dalam pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu di uji apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik 
atau tidak. 
 
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini yaitu pegawai yang bekerja pada bagian 
keuangan satuan kerja perangkat daerah (SKPD) yang ada di Kabupaten Tegal. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive 
sampling. Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi pegawai atau staf 
bagian keuangan atau akuntansi dan menggunakan aplikasi SIMDA dalam 
penyusunan laporan keuangannya. 
 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer yang diperoleh dengan menggunakan survei kuesioner dalam bentuk 
pertanyaan-pertanyaan secara terstruktur dimana setiap responden dibatasi dalam 
memberikan jawaban pada alternatif jawaban tertentu saja. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah para pegawai yang bertugas pada bagian keuangan 
atau akuntansi yang menggunakan sistem informasi manajemen keuangan daerah 






Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Laporan keuangan pemerintah daerah menurut PP No.71 
tahun 2010 menyatakan bahwa laporan keuangan merupakan laporan yang 
terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh 
suatu entitas pelaporan. Pada dasarnya laporan keuangan pemerintah adalah asersi 
dari pihak manajemen pemerintah yang menyajikan informasi yang berguna untuk 
pengambilan keputusan dan untuk menunjukkan akuntabilitas entitas pelaporan 
atas sumber daya manusia. Menurut Mardiasmo (2009:161) secara umum, tujuan 
dan fungsi laporan keuangan sektor publik  adalah: 1) kepatuhan dan pengelolaan, 
2) akuntabilitas dan pelaporan retrospektif, 3) perencanaan dan informasi 
otorisasi, 4) kelangsungan organisasi, 5) hubungan masyarakat, 6) sumber fakta 
dan gambaran.  
 
Variabel Independen 
Implementasi Sistem Informasi Manajemen Keuangan Daerah (SIMDA) 
 SIMDA atau sistem informasi manajemen keuangan daerah adalah suatu 
sistem informasi yang dibangun, dikembangkan dan digunakan untuk melakukan 
proses penyusunan anggaran pendapatan dan belanja daerah (APBD) berbasis 
kinerja, penatausahaan perbendaharaan, penatausahaan kas daerah dan akuntansi 
pengelolaan keuangan secara otomatis dengan memanfaatkan pengolahan data 
elektronik. Sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) merupakan 
aplikasi atau software yang diperuntukkan bagi pemerintahan, yang mampu 
memberi kemudahan untuk meningkatkan kinerja dan informasi secara cepat 
mengenai fungsi penganggaran, fungsi penatausahaan keuangan daerah, hingga 
fungsi akuntansi dan pelaporan. Suatu keharusan bagi pemerintah daerah untuk 
menjadikan pedoman dalam mengimplementasikan aplikasi SIMDA untuk 
menghasilkan laporan keuangan pemerintah daerah (LKPD). SIMDA secara 




Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)\ 
Wiley (2002) dalam Sukmaningrum (2012) mendefinisikan sumber daya 
manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus roda organisasi dalam usaha 
mewujudkan visi dan misi serta tujuan dari organisasi tersebut. Suatu sistem 
sebaik apapun akan sia-sia begitu saja apabila tidak ditunjang oleh kualitas SDM 
yang memadai khususnya kualitas pribadi SDM yang terdiri dari pendidikan, 
pengalaman, dan pelatihan (Indriasih, 2014). 
 
Dukungan Manajemen Puncak 
Menurut Ayu (2013) dukungan manajemen puncak yaitu kegiatan yang 
berdampak mengarahkan dan menjaga perilaku manusia yang ditunjukkan oleh 
atasan dalam suatu organisasi. Menurut Ningsih (2014) dukungan atasan 
memegang peran penting dalam menentukan suatu kegiatan. Dukungan 
manajemen puncak meliputi penyusunan sasaran atau penilaian tujuan, 
mengevaluasi usulan suatu proyek pengembangan sistem informasi, 
mendefinisikan informasi dan pemprosesan yang dibutuhkan. 
 
Metode Analisis Data 
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis 
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 
satu variabel terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel 
dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau 
independen. Sehingga analisis regresi linear berganda yang digunakan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
KL = a
 
+ β1IS1 + β2KS2 - β3DM3  + e 
Keterangan: 
KL  : Kualitas laporan keuangan 
IS  : Implementasi SIMDA 
KS  : Kualitas SDM 
DM  : Dukungan manajemen puncak 
a  : Konstanta 
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β1- β3  :  Koefisien regresi 
e  : Error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi Klasik 
Masalah yang umum terjadi dalam model regresi linier berganda yaitu uji 
validitas, uji normalitas, uji reliabilitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskesdastisitas. Maka dilakukan uji asumsi klasik mengenai keberadaan 
masalah tersebut. 
Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan analisis bivariate, dengan melihat nilai sig. 
Dalam penelitian ini terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator 
terhadap total skor konstruk menunjukkan hasil yang signifikan, jadi dapat 
disimpulkan bahwa masing-masing indikator pertanyaan adalah valid. Untuk 
sampel taraf signifikan lebih kecil dari 0,05. 
 
Uji Normalitas 
Hasil Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,614 dimana nilai signifikannya lebih 
besar dari 0,05 yaitu 0,845. Hal ini menunjukkan bahwa persamaan model regresi 
dalam penelitian memiliki data normal. 
 
Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabitas instrumen penelitian dilaksanakan dengan melihat 
konsistensi koefisien cronbach’s alpha. Terlihat pada variabel kualitas laporan 
keuangan sebesar 0,614, variabel implementasi SIMDA sebesar 0,651, variabel 
kualitas SDM sebesar 0,682 dan variabel dukungan manajemen puncak sebesar 
0,793. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai 







Nilai VIF pada hasil uji multikolinearitas model regresi untuk semua variabel 
independennya kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 atau 10%. Dengan 




Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. 
Berdasarkan hasil uji glejser yang dilakukan, nilai signifikan menunjukkan lebih 
besar dari 0,05 maka diketahui bahwa tidak ada hubungan antara variabel bebas 
dengan nilai mutlak residual sehingga menunjukkan tidak adanya masalah 
heteroskedastisitas dalam model regresi. 
 
Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
Pengaruh Implementasi SIMDA terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Pemerintah Daerah 
Implementasi SIMDA berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 
pemerintah daerah. Hasil analisis variabel implementasi SIMDA diketahui 
memiliki nilai t hitung sebesar 2,289 dengan tingkat signifikan sebesar 0,026 
berada lebih kecil dari α=0,05.  Hal ini berarti semakin tinggi tingkat implementasi 
SIMDA maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
Implementasi SIMDA sangat membantu mempercepat proses pengolahan data 
transaksi dan penyajian laporan keuangan pemerintah daerah, sehingga laporan 
keuangan pemerintah daerah tersebut akan lebih handal dan tepat waktu dalam 
penyampaiannya. 
 
Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah 
Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hasil analisis variabel kualitas sumber daya 
manusia diketahui memiliki nilai t hitung sebesar 2,757 dengan tingkat signifikan 
9 
 
sebesar 0,008 berada lebih kecil dari α=0,05.  Hal ini berarti semakin tinggi 
kualitas sumber daya manusia maka akan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa adanya sumber 
daya manusia yang berkualitas dalam menyusun laporan keuangan dapat 
menghemanat waktu pembuatan laporan keuanagn disebabkan karena sumber 
daya manusia tersebut telah mengetahui dan memahami apa yang akan dikerjakan 
dengan baik sehingga penyajian laporan keuangan bisa tepat waktu. Semakin 
cepat waktu penyajian laporan keuangan maka semakin baik untuk pengambilan 
keputusan (Mardiasmo, 2009). Logis dari temuan ini adalah ketika seseorang 
memiliki kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau 
tugas yang menjadi tanggung jawabnya maka ia akan menyelesaikan pekerjaan 
atau tugasnya dengan baik dan lebih cepat. 
Pengaruh Dukungan Manajemen Puncak terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah 
Dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan pemerintah daerah. Hasil analisis variabel dukungan manajemen puncak 
diketahui memiliki nilai t hitung sebesar -0,610 dengan tingkat signifikan sebesar 
0,545 berada lebih besar dari α=0,05. Hal ini berarti semakin tinggi dukungan 
manajemen puncak maka akan menurunkan kualitas laporan keuangan pemerintah 
daerah. Logis dalam menelitian ini adalah atasan memberikan pengarahan yang 
baik pada karyawannya dalam bekerja, memaksimalkan komunikasi dua arah 
sehingga memyebabkan tidak terjadinya kesalahan komunikasi antara atasan dan 
bawahan. dan atasan mengoptimalkan dalam membangun motivasi dan rasa 
percaya diri bawahan sehingga menyebabkan kesiapan bawahan dalam bekerja 




Berdasarkan hasil analisis tersebut penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu 
implementasi sistem informasi manajemen keuangan daerah (SIMDA) 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
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Tegal. Kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Tegal. Dan dukungan manajemen 




Dengan memperhatikan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
yang dimiliki baik pada tingkatan sistem, kelembagaan maupun individu, 
didukung dengan implementasi SIMDA atau pemanfaatan teknologi informasi 
seoptimal mungkin, diharapkan pihak pengelola keuangan daerah khususnya 
bagian akuntansi mampu melaksanakan tugas dan fungsi akuntansi dengan baik 
yang akhirnya bermuara pada dihasilkannya laporan keuangan daerah yang 
berkualitas. Walaupun dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh tetapi 
manajemen adalah satu kesatuan dengan sistem, jadi sebaiknya seorang manajer 
untuk kedepannya lebih ditingkatkan dalam bidang pendidikan maupun pelatihan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai saran yaitu untuk penelitian 
selanjutnya, diharapkan diperluas objek penelitian sehingga hasil penelitian lebih 
bisa mewakili secara keseluruhan atau dapat tergeneralisasi. Untuk penelitian 
selanjutnya, peneliti menyarankan supaya dalam mengumpulkan data tidak hanya 
menggunakan metode kuesioner, namun juga bisa dengan menggunakan observasi 
langsung sehingga bisa memperkecil adanya bias data. Untuk penelitian 
selanjutnya, peneliti menyarankan supaya menambah variabel lain yang 
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah. 
 
Keterbatasan 
Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu 
objek penelitian ini hanya fokus pada pegawai SKPD Kabupaten Tegal sehingga, 
hasil penelitian hanya berlaku pada daerah yang bersangkutan. Data yang 
dianalisis dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode kuesioner kepada 
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responden, yang mengandung kelemahan yaitu kemungkinan tidak tercerminkan 
keadaan yang sesungguhnya. Hal ini dikarenakan responden yang tidak serius 
dalam mengisi kuesioner, sehingga kemungkinan dapat menimbulkan hasil yang 
bias atau menyesatkan. 
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